BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian pada bab sebelumnya maka peneliti dapat

menarik simpulan sebagai berikut:

1.

Sistem keuangan desa dan sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap
akuntabilitas pengelolaan dana desa pada Kecamatan Danau Kerinci Barat
Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi. Semakin baik sistem keuangan desa dan
sistem pengendalian internal maka akan semakin tinggi tingkat akuntabilitas
pengelolaan dana desa pada Kecamatan Danau Kerinci Barat Kabupaten
Kerinci Provinsi Jambi. Dengan akuntabilitas pengelola keuangan yang baik
dapat mewujudkan desa mandiri dan sejahtera

Sistem keuangan desa berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana
desa pada Kecamatan Danau Kerinci Barat Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi.
Semakin baik penerapan SISKEUDES maka akan semakin tinggi tingkat
akuntabilitas pengelolaan dana desa pada Kecamatan Danau Kerinci Barat
Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi.

Sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan
dana desa pada Kecamatan Danau Kerinci Barat Kabupaten Kerinci Provinsi
Jambi. Semakin baik pelaksanaan sistem pengendalian internal maka akan
semakin tinggi tingkat akuntabilitas pengelolaan dana desa pada Kecamatan

Danau Kerinci Barat Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil simpulan di atas maka peneliti dapat memberikan saran

mengenai pengaruh Sistem Keuangan Desa dan Sistem Pengendalian Internal

terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa pada Kecamatan Danau Kerinci

Barat Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi yaitu:

l.

Pemerintah Desa dapat meningkatkan dan mempertahankan pelaksanaan

SISKEUDES dan Sistem Pengendalian Internal yang lebih baik untuk dapat
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memberikan manfaat yang maksimal untuk masyarakat desa dan untuk
memastikan pengelolaan dana desa berjalan secara transparan dan akuntabel.

Bagi Peneliti Selanjuntnya, diharapkan dapat mengembangkan dan
mengeksplor judul ini dengan jangkaun yang lebih luas, dapat menambahkan
variabel lain yang berhubungan dengan akuntabilitas pengelolaan dana desa,
seperti kompetensi aparat desa, partisipasi masyarakat, atau transparansi

anggaran untuk melihat faktor lain yang mungkin berpengaruh.



